
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. PT.Bank Nagari sebelumnya bernama PT.Bank Pembangunan 

Daerah Sumatera Barat adalah suatu lembaga keuangan dengan 

kegiatan simpan pinjam dengan tujuan membantu masyarakat yang 

memerlukan dana untuk kegiatan usaha khususnya didaaerah 

Sumatera Barat. 

2. Sumber dana KUR pada PT.Bank Nagari berasal dari Bank sendiri 

dan dalam pelaksanaannya Pemerintah membantu dalam hal 

pembayaran premi penjamin KUR terhadap Perusahaan Penjamin. 

3. Produk KUR yang diberikan PT.Bank Nagari bertujuan untuk 

investasi seperti pembangunan atau pembelian tempat usaha, 

pembelian mesin atau peralatan kerja dan lain-lain. KUR juga 

bertujuan untuk modal kerja yaitu digunakan untuk tambahan 

modal kerja seperti penambahan persediaan barang dagang. 

4. Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT.Bank 

Nagari sebagai berikut: 

a. Permohonan, Identifikasi, Wewenang dan Keputusan Kredit, 

Perjanjian Kredit atau Akad Pembiayaan, Realisasi Kredit   

5. Pengawasan KUR pada PT.Bank Nagari yang dilakukan oleh 

Account Officer (AO) 



 

 

6. Pembianaan kepada debitur yang dilakukan PT.Bank Nagari supaya 

aktivitas usaha debitur dapat mencapai sasaran yang efektif, 

sehingga dapat memperoleh keuntungan yang maksimal adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada kelancaran usaha debitur : 

- Mengupayakan agar aktivitas usaha debitur dapat 

mencapai sasaran yang efektif, sehingga dapat 

memperoleh keuntungan yang maksimal. 

- Mengusahakan agar seluruh aktivitas usaha debitur 

tersebut melalui PT.Bank Nagari agar rekeningnya 

dapat aktif kembali. 

- Mengupayakan agar debitur  yang bersangkutan betul-

betul merasa tertolong atas bantuan bank, sehingga 

debitur ini menyadari bahwa kewajiban pada bank 

harus dipenuhi dengan baik. 

5.2 Saran 

Diakhir penulisan ini yang didasari dengan apa yang didapat 

selama proses kegiatan magang berlangsung pada PT.Bank Nagari 

Cabang Ulak Karang, penulis ingin memberikan saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak Bank antara lain : 

1. Untuk mengatasi agar tidak terjadinya kredit macet sebaiknya 

PT.Bank Nagari harus lebih teliti dalam menganalisis permohonan 



 

 

kredit, bilapun perlu rajin mengumpulkan data calon debitur lama 

maupun baru gerkait kegiatan usaha dan waktunya agar tidak terjadi 

kesalahan pemberian kredit yang mengakibatkan kredit macet. 

2. PT.Bank Nagari dalam mengatasi masalah kredit macet yang 

disebabkan oleh nasabah sebaiknya pihak Bank harus lebih selektif 

dalam menyeleksi calon debitur dengan mempelajari watak calon 

debitur. Calon debitur harus benar-benar yang berpotensi dapat 

mengembalikan  pinjaman tepat pada waktunya. 

3. Keadaan ekonomi tidak selalu menguntungkan, bahkan cenderung 

naik turun. Keadaan ekonomi yang tidak stabil ini tentunya akan 

mempengaruhi kinerja pemberian kredit dan proses pelunasannya. 

Jika terjadi  kredit macet yang diakibatkan oleh masalah 

perekonomian, maka pihak PT.Bank Nagari sebaiknya melihat 

prospek perekonomian dimasa yang akan dating apakah keadaan 

ekonominya akan mengalami kemajuan atau malah akan terus 

menurun. Masalahnya inflasi memang sulit diprediksi sama dengan 

situasi ekonomi yang bias berubah kapan saja. Sebaiknya PT.Bank 

Nagari berhati-hati untuk memberikan kredit kepada calon debitur. 

 


